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ABSTRAK

Nizzatur Ro’fatin Nisa, S.Hum (20200012068). Strategi Peningkatan Mutu
Perpustakaan Pasca Akreditasi di Perpustakaan MAN Kota Tegal dan SMA
N 3 Tegal. Tesis Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi limu
Perpustakaan dan Informasi, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2023.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak akreditasi
dan strategi peningkatan mutu perpustakaan di Perpustakaan MAN Kota Tegal dan
SMA N 3 Kota Tegal pasca akreditasi perpustakaan pada tahun 2019. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulannya melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan
penelitian kemudian diperiksa keabsahan datanya melalui triangulasi, lalu data
dianalisis menggunakan metode analisis SWOT. Setelah itu dilakukan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari analisis penelitian ini antara lain: (1) Akreditasi membawa dampak yang
cukup besar di Perpustakaan MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal, yaitu adanya
peningkatan mutu perpustakaan karena banyak perubahan di dalamnya. (2)
Berdasarkan analisis SWOT yang implementasikan pada faktor internal dan faktor
eksternal Perpustakaan MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal, strategi peningkatan
mutu kedua perpustakaan sama-sama berada di kuadran | dengan strategi agresif.
Maka strategi S-O (Kekuatan — Peluang) adalah strategi yang tepat untuk
diimplementasikan di kedua perpustakaan.

Kata Kunci: Mutu Perpustakaan, Strategi Peningkatan Mutu Perpustakan,
Akreditasi Perpustakaan, Analisis SWOT

vii



ABSTRACT

Nizzatur Ro’fatin Nisa, S.Hum (20200012068). Post-Accredittaion Library
Quality Improvement Strategy at Library of MAN Kota Tegal and SMA N 3
Tegal. Masters Thesis of Interdisciplinary Islamic Studies Program, Library and
Information Sciences Concentration, Postgraduate of Sunan Kalijaga Islamic
University, 2023.

The purpose of this research was to analyze the impact of accreditation and
strategies to improve library quality in Library of MAN Kota Tegal and SMA N 3
Tegal after library accreditation in 2019. The research method used the descriptive
qualitative method. The collection techniques trough observation, interviewa, and
documentation. The research findings were the examined for the validity of the data
trough triangulation, the data were analyzed using the SWOT analysis method.
After that, data reduction, data presentation, and conclusions are drawn.

The results of this research analysis include: (1) accreditation has had a
considerable impact on The Library of MAN Kota Tegal and SMA N 3 Tegal, there
Is an increase in the quality of the library because there are many changes in it. (2)
based on the SWOT analysis implemented on the internal and external factorss of
both libraries, the quality improvement strategies are in Quadran | with an
aggressive strategy. Then the S-O strategy (Strengths — Opportunities) is the righy
strategy to be implemented in both libraries.

Keywords: Library Quality, Library Quality Improvement Strategy, Library
Accreditation, SWOT Analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perpustakaan sebagai lembaga yang terintegrasi dengan institusi yang

menaunginya diharapkan dapat selalu meningkatkan kualitasnya. Pembahasan
mengenai kualitas perpustakaan selalu menjadi topik menarik terutama
penerapannya di perpustakaan di Indonesia. Hal ini dikarenakan kondisi
perpustakaan mayoritas masih jauh dari harapan. Menurut Sharma yang dikutip
dalam Fatmawati disebutkan bahwa kualitas didefinisikan dengan apa yang
diinginkan pelanggan, kemudian persepsi dan harapan mereka menjadi faktor
yang sangat penting dalam menentukan kualitas*

Dalam hal layanan perpustakaan dan informasi jika menerapkan aspek
kualitas, maka dapat tercipta aspek lain, di antaranya (1) Fitness of use yaitu
keselarasan apa yang dihasilkan perpustakaan dengan nilai yang diinginkan
pemustaka; (2) Feature vyaitu Kkarakteristik perpustakaan dalam hal
membedakan layanan perpustakaan dengan layanan sejenis; (3) Aesthectic yaitu
berkenaan dengan tampilan perpustakaan; (4) Serviceability yaitu kemudahan
dalam merawat dan memperbaiki layanan perpustakaan; dan (5) Availability
yaitu ketersediaan dalam sistem dan pustakawan ketika pemustaka

memerlukannya.?

! Endang Fatmawati, Matabaru Penelitian Perpustakaan Dari ServQual Ke LibQual+TM
(Jakarta: Sagung Seto, 2013), 34.
2 1bid.



Layanan prima dan layanan terbaik kepada pemustaka dan masyarakat
hanya dapat diberikan oleh perpustakaan yang mempunyai kualitas baik.
Perpustakaan berkualitas memiliki beberapa ciri yang dapat diperhatikan, antara
lain adanya pengakuan masyarakat, peningkatan kinerja, dan konsistensi
perpustakaan.

Untuk menyamakan persepsi terkait dengan kualitas perpustakaan di
Indonesia, maka Perpustakaan Nasional Republik Indonesia membentuk sebuah
standar yang selanjutnya disebut dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP).
SNP menjadi standar atau kriteria minimal sebagai rujukan penyelenggaraan,
pengelolaan dan pengembangan perpustakaan di Indonesia.* Terkait dengan
perpustakaan yang terstandar ini, berdasarkan data tentang perpustakaan
sekolah disebutkan bahwa pada 200.000 Sekolah Dasar diperkirakan hanya
sekitar 1% yang memiliki perpustakaan standar. Dari 70.000 Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) baru 34% yang perpustakaannya sesuai dengan
standar. Kemudian dari 14.000 Sekolah Menengah Umum (SMU) hanya sekitar
54% yang memiliki perpustakaan yang sesuai standar®. Dari data ini dapat
dikatakan perpustakaan sekolah perlu perhatian agar terstandar sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

3 Supriyanto, “Kebijakan Akreditasi Perpustakaan Dan Petunjuk Pengisian Instrumen,” in
Disampaikan Pada Sosialisasi Akreditasi Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Magelang
(Magelang, 2022).

4 Darma, “Akreditasi Perpustakaan Perguruan Tinggi,” last modified December 28, 2020,
accessed March 15, 2022, https://dkpus.babelprov.go.id/content/akreditasi-perpustakaan-
perguruan-tinggi.

® Rhoni Rodin, Library Is Librarian: Perpustakaan Dan Pustakawan Di Era Milenial Dan
4.0 (Yogyakarta: Graha llmu, 2020), 43.



Selanjutnya untuk dapat menilai apakah perpustakaan tersebut telah
sesuai dengan standar mutu nasional, maka perlu dilakukan akreditasi
perpustakaan. Akreditasi adalah seperangkat prosedur guna pemberian suatu
pengakuan formal yang digunakan oleh lembaga yang berwenang di mana suatu
institusi dinyatakan mampu melakukan kegiatan tersebut. Bukti pengakuan
formal institusi atau lembaga diwujudkan dalam suatu sertifikat setelah
melewati asesmen akreditasi. Sedangkan akreditasi perpustakaan dimaknai
sebagai suatu rangkaian proses pengakuan formal oleh lembaga akreditasi
perpustakaan sehingga perpustakaan yang diasesmen memenuhi syarat
pengelolaan perpustakaan berstandar nasional®. Dasar hukum pelaksanaan
akreditasi ini mengacu pada UU Nomor 43 Tahun 2007 pasal 11 tentang
“standar nasional perpustakaan sebagai rujukan, pengelolaan, dan
pengembangan perpustakaan”

Perpustakaan Nasional Rl terus mengupayakan dan mensosialisasikan
agar perpustakaan di Indonesia terakreditasi, namun hingga tahun 2021 baru
7,3% atau sebanyak 12.088 perpustakaan telah terakreditasi dari total 164.610
perpustakaan’. Pada tahun 2022 Badan Pusat Statistik mencatat ada 8.414
perpustakaan telah terakreditasi. Menurut jenisnya perpustakaan sekolah adalah
yang terbanyak pada tahun ini yang mencapai 7.073 unit. Sedangkan
berdasarkan wilayahnya Jawa Timur ada pada peringkat pertama di mana ada

2.103 unit perpustakaan terakreditasi, kemudian di peringkat kedua adalah Jawa

® Darma, “Akreditasi Perpustakaan Perguruan Tinggi.”
" Supriyanto, “Kebijakan Akreditasi Perpustakaan Dan Petunjuk Pengisian Instrumen.”



Tengah dengan 1.053 unit perpustakaan terakreditasi. Kemudian di peringkat
selanjutnya ada Yogyakarta yang mencatatkan 867 unit perpustakaan telah
terakreditasi®. Sedangkan di Kota Tegal sendiri baru 46 perpustakaan
terakreditasi dari 271 perpustakaan yang ada atau sekitar 17% perpustakaan
yang telah terakreditasi®.
Akreditasi perpustakaan sendiri mempunyai peranan dalam mewujudkan
perpustakaan yang berkualitas di Indonesia, diantaranya®®:
1. Akreditasi sebagai sarana membina dan membangun kualitas lembaga
perpustakaan di Indonesia
2. Akreditasi menentukan derajat (tingkat) pemenuhan
karakteristik/kriteria/spesifikasi baku standar nasional sebuah perpustakaan
3. Akreditasi memberikan motivasi pengelola perpustakaan  untuk
membangun perpustakaan ke jenjang yang lebih baik dan lebih profesional
4. Akreditasi mengangkat citra perpustakaan (internal dan eksternal)
5. Akreditasi meningkatkan pengakuan masyarakat terhadap Kkinerja
perpustakaan
6. Akreditasi memberikan wahana strategis perpustakaan dalam
memperjuangkan anggaran.
Kualitas perpustakaan tidak hanya sekedar dilihat pada hasil

akreditasinya saja, namun mempertahankan mutu atau kualitas perpustakaan

8 Sarnita Sadya, “Ada 8.414 Perpustakaan Terakreditasi Di Indonesia Pada 2022,” last
modified 2023, https://dataindonesia.id/pendidikan/detail/ada-8414-perpustakaan-terakreditasi-di-
indonesia-pada-2022.

% “Wawancara Bersama Pustakawan Perpustakaan Daerah Kota Tegal,” 2022.

10 Supriyanto, “Kebijakan Akreditasi Perpustakaan Dan Petunjuk Pengisian Instrumen.”



pasca akreditasi juga perlu diperhatikan agar kualitas tidak menurun.
Penjaminan mutu perpustakaan pada pasca akreditasi ini berguna untuk
menghadapi reakreditasi perpustakaan ke depannya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan dari Lasa dan Kurniawan!! proses penilaian melalui akreditasi
dilakukan secara teratur supaya maju mundurnya suatu lembaga dapat
diidentifikasi. Hasilnya bisa jadi mengalami kemunduran apabila dikelola tidak
sesuai dengan standar, namun bisa juga menjadi sebuah pengelolaan
perpustakaan mengacu pada dengan standar nasional perpustakaan. Maka
pembuktian suatu perpustakaan mengalami kemajuan atau kemunduran setelah
akreditasi adalah melalui proses reakreditasi perpustakaan.

Di Kota Tegal kegiatan akreditasi perpustakaan diadakan pertama kali
pada tahun 2019. Beberapa perpustakaan yang telah terakreditasi pada tahun
2019 harus menuju tahap reakreditasi perpustakaan pada tahun 2022, 2023, dan
2024 mendatang sesuai dengan predikat nilai yang telah didapatkannya. Untuk
menghadapi reakreditasi, perlu adanya strategi untuk meningkatkan mutu
perpustakaan sebagai bekal. Penyusunan strategi ini bisa menggunakan teori
manajemen strategi dan analisi SWOT.

Menurut beberapa ahli analisis SWOT merupakan sebuah instrumen
perencanaan strategi klasik yang memberikan cara sederhana untuk
memperkirakan cara terbaik dalam menentukan sebuah strategi*’. SWOT

adalah akronim dari Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats yang

1 Lasa Hs and Eko Kurniawan, Sukses Akreditasi Perpustakaan Sekolah/Madrasah
(Yogyakarta: Taman Poestaka, 2021), 210-211.

12 F N D Fatimah, Teknik Analisis SWOT, Anak Hebat Indonesia (Anak Hebat Indonesia,
2016), 7, https://books.google.co.id/books?id=CRL2DWAAQBAJ.



artinya Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman. Hasilnya adalah berupa
arahan atau rekomendasi untuk mempertahankan kekuatan dan menambah
keuntungan dari peluang yang ada, sekaligus mengurangi kelemana dan
menghindari ancaman®3. Meskipun biasanya analisis model ini diterapkan
dalam bisnis, bukan berarti tidak dapat diterapkan dalam bidang lain seperti
dalam bidang perpustakaan dan informasi.

Penulis mengambil tempat penelitian di dua perpustakaan sekolah di
Kota Tegal, yaitu Perpustakaan MAN Kota Tegal dan Perpustakaan SMA N 3
Tegal. Kedua perpustakaan sekolah ini telah terakreditasi dengan predikat B
atau Baik pada Akreditasi Perpustakaan di Kota Tegal pada Tahun 20109.
Keduanya menarik untuk diteliti karena setingkat dan sama-sama masih dalam
masa pasca akreditasi menuju reakreditasi. Selain itu keduanya berada di bawah
kementerian yang berbeda, jadi mungkin saja ada perbedaan dalam strategi
peningkatan mutu masing-masing perpustakaan.

Berdasarkan pemaparan latar belakang maka penulis mengambil judul
“Strategi Peningkatan Mutu Perpustakaan Pasca Akreditasi di Perpustakaan

MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal” sebagai penelitian tesis.

13 1bid.



B. Rumusan Masalah
Berpijak pada pemaparan latar belakang masalah, rumusan masalah yang

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana mutu perpustakaan pasca akreditasi di Perpustakaan MAN Kota
Tegal dan SMA N 3 Tegal?

2. Bagaimana strategi peningkatan mutu perpustakaan pasca akreditasi

perpustakaan di MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki dua tujuan utama,
yaitu yang pertama adalah mengetahui dampak akreditasi akreditasi terhadap
eksistensi perpustakaan di MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal. Selanjutnya
yang kedua adalah menganalisis strategi yang dapat digunakan sebagai sarana
peningkatan mutu perpustakaan di MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal pasca
implementasi akreditasi perpustakaan.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat yang
sifatnya teoritis, yaitu hasil penelitian dapat menjadi sumbangan teoritik di
bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Selanjutnya manfaat yang bersifat
institusional di mana hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih
bagi kemajuan lembaga perpustakaan, khususnya di perpustakaan yang menjadi

tempat penelitian.



D. Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian yang hampir serupa dengan penelitian ini,
khususnya dalam pembahasan akreditasi perpustakaan. Berikut adalah
penelitian-penelitian tersebut.

Penelitian pertama oleh Krismayani 14 yang meneliti instrumen akreditasi
perpustakaan dan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas,
kemudian dianalisis kesesuaiannya berdasarkan studi literatur. Penelitiannya ini
berjudul “Analisis Kesesuaian Instrumen Akreditasi Perpustakaan Sekolah
Terjadap Ketentuan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas”.
Hasilnya adalah ada kesesuaian antara instrumen akreditasi perpustakaan
dengan Standar Nasional Perpustakaan Perpustakaan Sekolah Menengah Atas,
namun menurut Krismayani perlu adanya tinjauan ulang di beberapa aspek
karena tidak tertera di dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Sekolah
Menengah Atas. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur.

Kedua, ada penelitian dari Nurhayati®® yang berjudul “Strategi
Pustakawan dalam Menyukseskan Akreditasi Perpustakaan Sekolah (Studi
Kasus Perpustakaan SD Muhammadiyah Sapen dan SDIT Lukman Al-Hakim”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti strategi pustakawan guna

menyukseskan akreditasi perpustakaan sekolah. Hasilnya adalah kompetensi

14 Tka Krismayani, “Analisis Kesesuaian Instrumen Akreditasi Perpustakaan Sekolah
Terhadap Ketentuan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas,” ANUVA 3, no. 2
(2019): 199-205.

15 Anna Nurhayati, “Strategi Pustakawan Dalam Menyukseskan Akreditasi Perpustakaan
Sekolah (Studi Kasus Perpustakaan SD Muhammadiyah Sapen SDIT Lukman Al-Hakim
Yogyakarta),” LIBRARIA: Jurnal Perpustakaan 4, no. 2 (2017).



pustakawan berpengaruh dalam kesuksesan akreditasi perpustakaan di kedua
perpustakaan.

Penelitian ketiga adalah penelitian oleh Wahyuni® yang berjudul
“Strategi Kepala Perpustakaan untuk Memperoleh Akreditasi Perpustakaan
Sekolah Nasional di Sekolah Dasar Negeri Papar II Kabupaten Kediri”.
Penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi
kepala perpustakaan untuk memperolah akreditasi perpustakaan di Sekolah
Dasar Negeri Papar Il Kabupaten Kediri. Strateginya adalah melalui pengadaan
buku, pengadaan sarana prasarana, penataan perlengkapan perpustakaan,
katalogisasi serta pengembangan SDM perpustakaan. Dalam pelaksanaannya
ada hambatan yang menyertainya, namun dilakukan berbagai upaya mengatasi
hambatan dan meyakinkan bahwa akreditasi ini penting untuk memajukan
sekolah dan meningkatkan citra sekolah.

Penelitian keempat yaitu penelitian dari Latiar}’ dengan judul
“Peningkatan Mutu Perpustakaan SMK Negeri 7 Pekanbaru Melalui
Akreditasi”. Penelitian ini merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dalam bentuk pendampingan persiapan akreditasi perpustakaan di SMK Negeri
7 Pekanbaru. Adanya pengabdian masyarakat ini dikarenakan jumlah
perpustakaan yang terakreditasi di Provinsi Riau belum mencapai 1% dari 1.391

perpustakaan yang ada di sana. Hasil dari kegiatan ini adalah dilakukannya

16 Sri Wahyuni and Desi Nurhikmahyanti, “Strategi Kepala Perpustakaan Untuk
Memperoleh Akreditasi Perpustakaan Sekolah Nasional Di Sekolah Dasar Negeri Papar 1l
Kabupaten Kediri,” Inspirasi Manajemen Pendidikan 4, no. 1 (2016): 1-11.

1" Hadira Latiar, Rosman H, and Nining Sudiar, “Peningkatan Mutu Perpustakaan SMK
Negeri 7 Pekanbaru Melalui Akreditasi,” BIDIK: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 2, no. 1
(2021).
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pendampingan kepada pengelola perpustakaan, dimulai dari melakukan
pelatihan, pendampingan penyusunan borang, dan pendampingan persiapan
dokumen borang akreditasi perpustakaan sekolah.

Penelitian kelima yaitu dari Rohmah'® dengan judul penelitiannya
“Penjaminan Mutu Pengelolaan Perpustakaan Sekolah”. Penelitian ini
bermaksud untuk mendeskripsikan sistem penjaminan mutu di perpustakaan
sekolah, di mana penjaminan mutu di perpustakaan sekolah ini jarang ada di
sekolah. Untuk dilakukan penjaminan mutu maka perlu persiapan manual mutu
dan kebijakan pengelolaan perpustakaan sekolah, program Kkerja dan
minimalisir hambatan dalam pengelolaan jaminan kualitas perpustakaan
sekolah.

Penelitian selanjutnya yaitu dari Saputra’® dengan penelitiannya yang
berjudul “Strategi Peningkatan Mutu Pelayanan Perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 3 Palembang”. Maksud dari penelitian ini adalah untuk analisis
strategi dan karakteristik peningkatan mutu layanan di MAN 3 Palembang.
Strateginya adalah melalui reliabilitas, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti
fisik. Sedangkan karakteristiknya adalah melalui pengembangan koleksi,
promosi layanan dan buku baru, program promosi, layanan infak buku dan

layanan pendampingan siswa yang akan berlomba.

18 Siti Rohmah, “Penjaminan Mutu Pengelolaan Perpustakaan Sekolah,” Manajer
Pendidikan: Jurnal limiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana 9, no. 5 (2015).

19 Ade Akhmad Saputra, Ahmad Zainuri, and Duski Ibrahim, “Strategi Peningkatan Mutu
Pelayanan Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Palembang,” Jurnal Intelektualita:
Keislaman, Sosial dan Sains 8, no. 2 (2019): 199-210.
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Dari keenam penelitian yang penulis ambil sebagai bahan kajian pustaka,
sama-sama membahas pentingnya akreditasi di perpustakaan dan mutu
perpustakaan sekolah. Peran aktif dari pimpinan dan pengelola perpustakaan
turut memberikan andil yang cukup besar untuk mewujudkan perpustakaan
yang berstandar nasional dan bermutu baik.

E. Kerangka Teoritis
1. Manajemen Strategi

Asal kata manajemen adalah to manage yang artinya mengelola.
Menurut Winardi dalam Ahmad? manajemen adalah proses yang terdiri
dari tindakan, perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, dan
pengawasasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai sasaran
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan manusia serta sumber-sumber
lain.

Ilmu manajemen sampai saat ini terus berkembang sehingga
memiliki beragam cabang dan beberapa kajian yang bersifat khusus, di
antaranya manajemen sumber daya manusia, manajemen keuangan,
manajemen produksi, hingga ada kajian khusus manajemen strategis.
Menurut Yunus?* manajemen strategis merupakan aktivitas manajemen
tertinggi yang biasanya disusun oleh dewan direksi dan dilaksanakan oleh

CEO serta tim eksekutif organisasi tersebut. Manajemen strategis

20 A.C.S.T.M.M. DR. Ir. AHMAD, Manajemen Strategis (Nas Media Pustaka, 2020),
https://books.google.co.id/books?id=DgQLEAAAQBAJ.

2L E Yunus, A A Christian, and C V A OFFSET, Manajemen Strategis (Penerbit Andi,
2016), https://books.google.co.id/books?id=vKk5DgAAQBAJ.
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memberikan arahan menyeluruh untuk perusahaan dan terkait erat dengan
bidang perilaku organisasi.

Pengertian manajemen strategis beragam dari beberapa ahli, di
antaranya menurut Wheelen (2000) dalam Yunus? manajemen strategis
adalah serangkaian keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan manajerial
yang mengarah kepada penyusunan strategi-strategi efektif untuk mencapai
tujuan perusahaan dengan analisis S.W.O.T.

Menurut Pearce Il & Robinson (2008) dalam Yunus* manajemen
strategis adalah kumpulan dan tindakan yang menghasilkan perumusan
(formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang
dirancang untuk mencapai sasaran organisasi.

Menurut Ivancevich (2009) dalam Ahmad? manajemen strategis
adalah seperangkat putusan manajerial dan tindakan strategis yang
berorientasi pada tuntutan perubahan dan tantangan masa depan yang
dirumuskan dalam formulasi strategi, implementasi, dan sistem evaluasi
strategi dengan memperhatika perkembangan lingkungan intern dan ekstern
perusahaan/organisasi dan bertujuan untuk mempertahankan sekaligus
memenangkan persaingan.

Berbagai pengertian manajemen strategis dari para ahli masih
banyak lainnya. Berdasarkan pendapat dari ketiga ahli di atas dapat

dikatakan bahwa manajemen strategis merupakan tindakan strategis yang

22 |bid., 5.
23 |bid.
% DR. Ir. AHMAD, Manajemen Strategis, 5.



13

disajikan dalam bentuk formulasi  (perumusan), implementasi
(pelaksanaan), dan evaluasi yang didapatkan dari analisis SWOT
berdasarkan keadaaan lingkungan intern dan ekstern yang berorientasi pada
tantangan masa depan. Di bidang perpustakaan manajemen strategis ini
dirumuskan untuk dapat menghadapi tuntutan perubahan dan tantangan
masa depan berdasarkan analisis SWOT, yang terdiri dari analisis kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman baik dari internal maupun eksternal.
Penerapan manajemen strategi yaitu untuk membantu merumuskan
strategi yang tepat menggunakan pendekatan sistematis logis dan rasional
pada pemilihan strategi®®. Proses utama manajemen strategis yaitu
penetapan strategi, penerapan (implementasi) strategi, dan evaluasi atau
kontrol strategik®. Berikut uraian proses manajemen strategi.
a. Formulasi Strategi (Strategy Formulation)
Pada proses formulasi strategi ditetapkan rencana atau program yang
akan dilaksanakan untuk mencapa tujuan akhir yang diharapkan. Dalam
merumuskannya ada lima langkah formulasi strategik yang harus
dilakukan, antara lain:
1) Perumusan visi (vision determination) yaitu pencitraan bagaimana
perusahaan bereksistensi. Dalam bidang perpustakaan, visi ini
digunakan untuk pencitraan perpustakaan agar menguatkan

eksistensinya.

2 1bid., 7.
% 1bid., 6.



2)

3)

4)

5)

14

Asesmen lingkungan eskternal (environmental external assessment)
yaitu mengakomodasi kebutuhan lingkungan akan mutu pendidikan
yang dapat disediakan oleh perusahaan. Di bidang perpustakaan,
asesmen lingkungan eksternal ini menuntut institusi yang menaungi
sebuah lembaga perpustakaan untuk dapat mengakomodir
kebutuhan perpustakaan akan mutu pendidikan.

Asesmen organisasi (organization assessment) yaitu merumuskan
dan mendayagunakan sumber daya perusahaan secara optimal. Di
bidang perpustakaan dapat dilakukan dengan mendayagunakan
secara optimal sumber daya yang ada di perpustakaan.

Perumusan tujuan khusus (objective setting) yaitu penjabaran dan
pencapaian visi perusahaan dalam tujuan perusahaan. Di bidang
perpustakaan adalah penncapaian visi perpustakaan.

Penentuan strategi (strategy setting) yaitu memilih strategi yang
paling tepat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dengan
menyediakan anggaran, sarana, dan prasarana. Di bidang
perpustakaan pemilihan strategi perpustakaan didukung anggaran

dan sarana prasarana yang dibutuhkan.
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Asesmen

Lingkungan

Eksternal Perumusan Perumusan
JE_”;mU::_“_ Tujuan Khusus » Strategi dan
isi dan Misi

Asesmen SAsAAAn

Lingkungan

Internal

Gambar 1. Proses Formulasi Strategi
Sumber: Ahmad, 2020

Kemudian penyusunan manajemen strategi menurut Mulyasa dalam
Ahmad?’ dilakukan dalam tiga tahap yaitu diagnotis, perencanaan, dan
penyusunan dokumen rencana. Tahap diagnotis dimulai dengan
pengumpulan berbagai informasi perencanaan sebagai bahan kajian
dengan melakukan analisis SWOT. Tahap perencanaan dimulai dengan
menetapkan visi dan misi. Visi (vision) merupakan gambaran
(wawasan) tentang keadaan yang diinginkan di masa depan. Sedangkan
misi  (mission) ditetapkan dengan mempertimbangkan rumusan
penugasan yang berkaitan dengna visi masa depan dan situasi yang
dihadapi saat ini. Tahap ketiga yaitu penyusunan dokumen rencana
strategi yang dibuat dengan tujuan mudah dipahami dan dapat

dilaksankkan oleh tim manajemen secara luwes.

Penting di sini seorang kepala perusahaan hendaknya memanfaatkan
semua sumber daya manusianya untuk merumuskan formulasi yang

efektif dan efisien untuk pengembangan perusahaan. Begitu pula di

27 |bid., 9.



16

perpustakaan, seorang kepala perpustakaan hendaknya berdiskusi
dengan bawahannya (pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan)

untuk menyusun sebuah dokumen rencana strategi dan rencana kinerja.

Implementasi Strategi (Strategy Implementation)

Pada  dasarnya implementasi  strategi  adalah  tindakan
mengimplementasikan strategi yang telah disusun ke dalam berbagai
alokasi sumber daya secara optimal. Dengan kata lain, dalam
mengimplementasikan strategi kita menggunakan formaulasi strategi
untuk membantu pembentukan tujuan-tujuan kerja, alokasi dan prioritas
sumber daya.?.

Ada lima langkah penting untuk mengimplementasikan manajamene
strategis, yaitu (1) menganalisis dan merencanakan perubahan, (2)
mengkomunikasikan perubahan, (3) mendorong perubahan, (4)
mengembangkan inisiasi masa transisi, (5) mengkonsolidasikan kondisi
baru dan tindak lanjut. Dalam proses inilah seorang pemimpin dituntut
untuk bekerja ekstra keras dalam menggerakkan semua komponen SDM
yang ada karena dari ketiga tahapan manajemen strategi, hal yang paling
sulit dan membutuhkan ekstra adalah implementasi strategi2®

Evaluasi Strategi (Pengawasan)

Evaluasi strategi adalah usaha untuk memonitor hasil-hasil dari

perumusan (formulasi) dan implementasi strategi termasuk mengujur

%8 1bid., 11.
29 1bid.
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kinerja organisasi serta mengambil langkah perbaikan jika diperlukan.
Dengan strategi ini seorang manajer dapat mengetahui berbagai macam
kendala yang dihadaou saat implementasi strategi berjalan. Jika proses
ini dilakukan secara berkala, maka implementasi strategi akan berjalan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai karena strategi evaluasi juga
dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan atau problematika dalam
implementasi strategi yang telah diformulasikan®.

Evaluasi strategi dapat dipetakan menjadi tiga tahapan yaitu pertama
pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja meliputi kinerja kegiatan yang
menjadi rencana tingkat capaian kerja dan tingkat pencapaian sasaran
sebagaimana dituangkan dalam dokumen rencana kinerja. Tahap kedua
analisis dan evaluasi kinerja untuk mengetahui progres realisasi kinerja
yang dihasilkan maupun kendala dan tantangan yang dihadapi dalam
mencapai sasaran Kkinerja. Analisis dan evaluasi digunakan untuk
melihat efisiensi, efektifitas, ekonomi maupun gap perbedaan kinerja.

Tahap terakhir adalah pelaporan baik se